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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Hubungan
Body Condition Score (BCS) Dengan Kinerja Reproduksi Induk
Domba”.

Body Condition Score (BCS) berhubungan dengan reproduksi
ternak, seperti estrus, kebuntingan, proses kelahiran serta kondisi anak
domba. Bentuk serta ukuran tubuh induk, usia, paritas dan keturunan juga
memiliki pengaruh kuat terhadap sistem reproduksi. Jika induk domba
mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, maka ternak
tersebut akan mengalami gangguan reproduksi serta berpotensi terkena
penyakit metabolisme. Namun jika induk domba memiliki bobot badan
kurang dari ideal maka dapat mengakibatkan terganggunya sistem
reproduksi.

Di dalam buku ini dibahas tentang hubungan antara Body
Condition Score (BCS) dengan kinerja reproduksi pada induk domba.
Buku ini juga membahas, mengenai Hubungan Body Condition Score
(BCS) dengan Kinerja Reproduksi dan Analisis Finansial Usaha Ternak
Induk Domba di Kabupaten Langkat. Buku ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Body Condition Score dengan kinerja
reproduksi induk domba di Kabupaten Langkat yaitu dengan Service Per
Conception (S/C) dan Lambing Interval, serta analisis usaha untuk
mengetahui mengetahui berapa banyak keuntungan yang diperoleh.

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan
akademisi serta pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan,
maupun ilmu lain yang terkait. Buku ini juga dapat dimanfaatkan bagi
pelaku usaha dan stekholder peternakan.

Aknhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini.



Medan, Mei 2023

Penulis
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AB |
PENDAHULUAN

Usaha ternak domba adalah salah satu upaya yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan bagi masyarakat, terutama
kebutuhan protein hewani. Usaha ternak domba ditingkatkan perannya
adalah untuk mendukung upaya peningkatan ketahanan pangan baik
sebagai penyedia bahan pangan dan gizi maupun sebagai sumber
pendapatan yang keduanya berperan meningkatkan ketersedian dan
aksebilitas pangan (Trantono, 2007). Untuk mencapai program tersebut
diperlukan suatu cara untuk meningkatan produksi dan produktivitas
ternak domba. Proses reproduksi yang berjalan normal akan diikuti oleh
produksi ternak yang baik pula. Semakin bagus kemampuan reproduksi,
maka semakin tinggi kemampuan produktivitas ternak tersebut. Hal ini
akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat,
khususnya daging domba.

Upaya peningkatan produksi daging dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi reproduksi, Seperti Inseminasi Buatan (IB).
Inseminasi Buatan adalah salah satu cara untuk memperbaiki mutu
genetik, karena cara tersebut sangat efektif untuk meningkatkan kualitas
maupun kuantitas ternak domba. Untuk meningkatan populasi domba,
program IB harus digalakkan dengan tujuan mempercepat perbaikan
mutu genetik ternak domba serta meningkatkan kelahiran cempe.

Ketersedian ternak domba yang ada di Indonesia masih belum mampu
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untuk memenuhi kebutuhan daging nasional, sehingga perlu dilakuakan
upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit ternak domba.

Peningkatan populasi domba di Indonesia dapat terjadi jika
program Inseminasi Buatan berjalan dengan baik. Saat ini mayoritas
peternak domba masih di dominasi oleh para peternak rakyat yang
memiliki ciri permodalan yang sedikit, adaptasi teknologi yang rendah
serta pengetahuan mengenai ternak domba yang masih rendah dan
ditambah lagi pola pemeliharaan yang masih tradisional. Hal ini
menyebabkan upaya peningkatan populasi terkendala serta kualitas
genetik ternak domba yang ada tidak baik yang berakibat pada rendahnya
nilai BCS (Body Condition score). Body Condition Score (BCS) induk
domba pada saat melahirkan sangat berkorelasi dengan reproduksi
selanjutnya (Engel, 2007). Hal ini tentunya akan berdampak pada
ketersediaan bakalan domba di Indonesia.

Banyak masyarakat di Indonesia yang melakukan usaha ternak
domba untuk menambah pendapatan. Namun masyarakat peternak
domba menganggap usaha ternak hanya sebagai sampingan dan tenaga
kerja berasal dari anggota keluarga. Untuk menunjang implementasi
pembangunan dan pengembangan peternakan khususnya domba dalam
upaya peningkatan produktivitas ternak domba secara maksimal
diperlukan data dan informasi yang obyektif, aktual dan memenuhi
standar informasi. Untuk mengetahui potensi reproduksi ternak Domba,
maka perlu dilakukan evaluasi terhadap sifat sifat reproduksi dari domba.

Data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi rujukan untuk evaluasi
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efisiensi reproduksi dan menjadi rekomendasi untuk mengambil
kebijakan terkait usaha ternak domba.

Salah satu faktor yang mempengaruhi efesiensi reproduksi pada
ternak domba adalah Body Condition Score (BCS). Body Condition
Score (BCS) berhubungan dengan reproduksi ternak, seperti estrus,
kebuntingan, proses kelahiran serta kondisi anak domba. Bentuk serta
ukuran tubuh induk, usia, paritas dan keturunan juga memiliki pengaruh
kuat terhadap sistem reproduksi. Idealnya induk domba memiliki Body
Condition Score (BCS) 3 (sedang) skala 1-5. Jika induk domba
mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, maka ternak
tersebut akan mengalami gangguan reproduksi serta berpotensi terkena
penyakit metabolisme. Namun jika induk domba memiliki bobot badan
kurang dari ideal maka dapat mengakibatkan terganggunya sistem
reproduksi. Hal ini tentu akan sangat merugikan peternak domba,
khususnya usaha pembibitan ternak domba.

Body Condition Score (BCS) penting untuk diterapkan pada
manajemen pemeliharaan pada usaha pembibitan domba karena cukup
efektif dan efisien, terutama dalam program pembibitan ternak. Body
Condition Score induk domba adalah tingkat kegemukan tubuh yang
dapat menggambarkan bobot hidup yang dikombinasikan dengan ukuran
tubuh. Nilai Body Condition Score merupakan hasil penilaian terhadap
kondisi otot dan lemak pada bagian loin dan berguna sebagai indikator
untuk mengevaluasi perubahan status nutrisi induk ternak dari waktu ke

waktu (Mathias-Davis et al., 2011). Nilai Body Condition Score pada tiap
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induk domba sangat bervariasi karena berbagai faktor antara lain umur,
jenis kelamin dan manajemen pemeliharaan ternak. Upaya memelihara
kondisi tubuh ideal sesuai dengan status fisiologis dapat menggunakan
Body Condition Score, yang merupakan suatu metode untuk memberi
skor kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan.
Penentuan Body Condition Score pada induk domba memiki beberapa
keunggulan, yaitu mudah untuk dipelajari, tidak memerlukan peralatan

khusus, cukup akurat, murah dan sederhana.
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Body Condition Score (BCS) berhubungan dengan rcpmduks—x_l;r.r;uk.
seperti estrus, kebuntingan, proses kelahiran serta kondisi anak domba. Bentuk
serta ukuran tubuh induk, usia, paritas dan keturunan juga memiliki pengaruh kuat
terhadap sistem reproduksi, Jika induk domba mempunyai bobot badan yang
melebihi bobot badan ideal, maka ternak tersebut akan mengalami gangguan
reproduksi serta berpotensi terkena penyakit metabolisme., Namun jika induk
domba memiliki bobot badan kurang dari ideal maka dapat mengakibatkan
terganggunya sistem reproduksi.

Di dalam buku ini dibahas tentang hubungan antara Body Condition Score
(BCS) dengan kinerja reproduksi pada induk domba. Buku ini juga terdapat laporan
penelitian, mengenai Hubungan Body Condition Score (BCS) dengan Kinerja
Reproduksi dan Analisis Finansial Usaha Temak Induk Domba di Kabupaten
Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Body
Condition Score dengan kinerja reproduksi induk domba di Kabupaten Langkat
yaitu dengan Service Per Conception (S8/C) dan Lambing Interval, serta analisis
usaha untuk mengetahui mengetahui berapa banyak keuntungan yang diperoleh

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi serta
pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan, maupun ilmu lain yang terkait.

Buku ini juga dapat dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan stekholder peterakan
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